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SUMMARY 

 

The Komering River is one of the tributaries of the Musi River. Water resources in 

the Komering River are used by the community for water needs in agricultural 

activities, especially rice fields and local tourism. The existence of the Perjaya Dam 

River affects the life of macrobenthos. Macrobenthos are aquatic biota that are 

easily affected by polluted materials in the form of mud, sand and their habitats are 

used as bioindicators of waters. The purpose of the study was to determine the 

structure of the macrobenthos community which includes the composition, density, 

diversity, dominance and similarity of the macrobenthos community at 4 different 

stations in the Komering River around the Perjaya Dam, East OKU Regency. This 

research was conducted from March 2024 to July 2024 with the sampling location 

in the Komering River, around the Perjaya Dam, East OKU Regency, South 

Sumatra. The process of observation and identification of macrobenthos samples 

was carried out at the Ecology and Physiology and Development Laboratory, 

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University. Measurement of physical and chemical parameters was carried out 

directly in the field and substrate testing was carried out at PT. Sampoerna Agro 

Palembang. The method used to determine the research station is the direct 

observation method in the field, with the determination of the station by purposive 

sampling based on considerations of the area that represents the research location 

and environmental characteristics. The results of the research that has been 

conducted in the Komering River obtained 3 Phyla, 3 Classes, 5 Orders, 5 Families 

and 10 species. The total density of macrozoobenthos in the Komering River around 

the Perjaya Dam is low with a range of 46-100 ind / m², the macrozoobenthos 

diversity index is classified as a low criterion with a value of 0.6 is classified as a 

medium criterion with a value ranging from 1-1.35. The highest value of the 

dominance index at station 1 with 0.58, the lowest dominance value with a value of 

0.37 at station 3. The similarity of the macrozoobenthos community with relatively 

different criteria ranges from 25% -44.4% and relatively the same criteria ranges 

from 57.14%. 

 

Keywords: Komering River, macrobenthos, Perjaya Dam  
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RINGKASAN 

Sungai Komering merupakan salah satu anak dari sungai musi. Sumber daya air di 

Sungai Komering dimanfaatkan masyarakat untuk kebutuhan air dalam kegiatan 

pertanian terutama sawah dan pariwisata masyarakat setempat. Keberadaan 

Bendungan Perjaya di Sungai Komering berpengaruh terhadap kehidupan 

makrozoobentos. Makrozoobentos adalah biota air yang mudah terpengaruh oleh 

bahan tercemar berupa lumpur, pasir dan habitatnya digunakan sebagai bioindikator 

suatu perairan. Tujuan dari penelitian untuk menentukan struktur komunitas 

makrozoobentos yang mencakup komposisi, kepadatan keanekaragaman, 

dominansi serta kesamaan komunitas makrozoobentos pada 4 stasiun berbeda di 

Sungai Komering sekitar Bendungan Perjaya Kabupaten Oku Timur. Penelitian ini 

dilaksanakan pada Bulan Maret 2024 sampai dengan Juli 2024 dengan lokasi 

pengambilan sampel di Sungai komering, sekitar Bendungan Perjaya, Kabupaten 

OKU Timur, Sumatera Selatan. Proses pengamatan dan identifikasi sampel 

makrozoobentos dilakukan di Laboratorium Ekologi serta Fisiologi dan 

Perkembangan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Sriwijaya. Pengukuran parameter fisika dan kimia dilakukan 

secara langsung di lapangan dan pengujian substrat dilakukan di PT. Sampoerna 

Agro Palembang. Metode yang digunakan untuk menentukan stasiun penelitian 

adalah metode observasi secara langsung di lapangan, dengan penentuan stasiun 

secara purposive sampling berdasarkan pertimbangan daerah yang mewakili lokasi 

penelitian dan rona lingkungan. Hasil penelitian yang telah dilakukan di Sungai 

komering didapatkan 3 Filum, 3 Kelas, 5 Ordo, 5 Famili dan 10 spesies. Kepadatan 

total makrozoobentos di Sungai Komering sekitar Bendungan Perjaya termasuk 

rendah dengan kisaran 46-100 ind/m², indeks keanekaragaman makrozoobentos 

tergolong kriteria rendah dengan nilai 0,6 tergolong kriteria sedang dengan nilai 

berkisar antara 1-1,35. Nilai tertinggi Indeks dominansi pada stasiun 1 dengan 0,58, 

nilai dominansi terendah dengn nilai 0,37 pada stasiun 3. Kesamaan komunitas 

makrozoobentos dengan kriteria relatif berbeda berkisar 25%-44,4% dan kriteria 

relatif sama berkisar 57,14%. 

 

Kata kunci: Sungai Komering, makrozoobentos, Bendungan Perjaya 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

  Sungai Komering sebagai salah satu anak sungai utama dari Sungai Musi, 

memiliki peran vital sebagai sumber daya air di wilayah Sumatera Selatan. Dengan 

panjang aliran mencapai 360 km dan lebar rata-rata 200-300 meter, sungai ini 

mengalir melalui area dengan cakupan luasnya mencapai 97.159 km². Alirannya 

melintasi beberapa kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan. Menurut Mayasari 

(2017), sungai Komering dengan panjang 4,5 kilometer dan lebarnya mencapai 236 

meter, merupakan salah satu dari sebelas sub-daerah aliran sungai Musi yang 

berhulu di Danau Ranau. Proyek irigasi di sungai Komering digunakan sebagai 

sumber air untuk persawahan di sekitarnya. Irigasi dibangun sebagai pemanfaatan 

sumber daya air dilakukan sejak tahun 1995 yang dikenal sebagai Bendungan 

Perjaya. Pembangunan bendungan perjaya memiliki dampak positif dan negatif, 

dampak positif nya yaitu dapat meningkatkan produksi pertanian, sedangkan 

dampak negtif nya adalah terjadi permasalahan perubahan yang dapat  

menyebabkan kerusakan lingkungan berupa perubahan struktur tanah dan kualitas 

air di Sungai Komering termasuk biota perairan. 

Kegiatan yang ada di sungai Komering yaitu Bendungan Perjaya dapat 

mempengaruhi perilaku air sungai, pola tata air serta perubahan arus. Percepatan 

sedimentasi di bagian hulu serta perubahan habitat yang terjadi di dalam ekosistem 

secara menyeluruh akan mempengaruhi struktur komunitas biota perairan yang ada 

di dalamnya, seperti komunitas makrozoobentos. 
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Pada tahun 2000 telah dilakukan penelitian di dapatkan data bahwa komposisi 

komunitas makrozoobentos pada bendungan terdapat 44 jenis makrozoobentos, 

komunitas ini tersebar pada berbagai mikrohabitat yaitu berpasir, berlumpur, 

vegetasi serta batuan. Kepadatan komunitas makrozoobentos pada mikrohabitat 

berlumpur yaitu (51.300 ind/m²) sedangkan pada mikrohabitat bervegetasi (1764 

ind/m²). Pada mikrohabitat berlumpur dan bervegetasi memiliki keanekaragaman 

jenis tinggi yaitu 1,71 dan 1,58 sedangkan pada mikrohabitat berbatu dan berpasir 

yaitu 1,39 dan 0,75. Komunitas ini tersebar pada berbagai mikrohabitat yaitu 

berpasir, berlumpur, vegetasi serta batuan. (Permana, D., 2000). 

Makrozoobentos adalah biota air yang mudah terpengaruh oleh bahan 

tercemar berupa kimiawi, lumpur, pasir maupun habitatnya. Penambahan bahan 

tercemar dan substrat akan berpengaruh terhadap kelimpahan, komposisi dan 

tingkat keragamannya. Dengan alasan tersebut maka makrozoobentos sangat baik 

digunakan sebagai bioindikator suatu perairan.  

Dampak yang ditimbulkan oleh pembangunan bendungan dan kegiatan 

proses buka tutup pintu bendungan mengakibatkan hilangnya keanekaragaman 

hayati lokal pada sungai. Pembangunan bendungan memiliki dampak besar 

terhadap banyaknya jumlah ikan, penyu dan udang, serta secara signifikan dapat 

menurunkan jumlah takson di bagian hilir, terutama yang dekat dengan bendungan. 

Kecepatan arus air, kedalaman, kekeruhan, oksigen terlarut dan substrat dasar 

sungai sangat terkena dampak akibat kegiatan pembangunan bendungan  

Penutupan sungai oleh bendungan sangat mengubah kedaan ekologi perairan. 

Bendungan menekan substrat secara alami ke ekosistem hilir, beberapa spesies 

organisme bersifat endemik tidak dapat bertahan terhadap perubahan lingkungan, 
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spesies baru kemungkinan besar bergantung pada habitat adaptif. Bendungan dan 

waduk dapat mengurangi keanekaragaman, dan juga dapat mempengaruhi 

hilangnya habitat bagi banyak organisme  

Dampak pembangunan pintu air terhadap ekosistem perairan bagian hilir 

berdasarkan analisis hubungan antara indeks kualitas air dan organisme perairan. 

Kegitan buka tutup pintu bendungan memiliki dampak positif yaitu digunakan 

untuk mengatur aliran air dan mencengah banjir, serta memiliki dampak negatif 

yaitu dapat menimbulkan dampak lingkungan. Pembukaan pintu air dapat 

menyebabkan sediemen yang mengandung zat berbahaya terbawa ke hilir, sehingga 

dapat membahayakan kehudupan akuatik dan mempengaruhi kualitas air. Selain 

itu, kecepatan aliran yang tinggi dan ombak yang deras dapat mengganggu biota. 

Dampak lingkungan yang diakibatkan dari pintu bendungan tergantung pada jenis 

bendungan, lokasi dan frekuensi pengoprasian pintu air  

Pengamatan yang telah dilakukan di Sungai Komering kawasan Bendungan 

Perjaya banyak terdapat penambangan pasir dan batu yang dilakukan hampir di 

sepanjang sungai Komering dan dilakukan secara berkepanjangan. Oleh karena itu 

peneliti akan melakukan penelitian lebih lanjut terhadap permasalahan yang terjadi 

di Sungai Komering Kawasan Bendungan Perjaya untuk mengetahui hal apa yang 

harus dilakukan untuk melestarikan ekosistem di Sungai Komering Kecamatan 

Martapura Kabupaten Oku Timur dan untuk untuk menentukan struktur komunitas 

makrozoobentos yang mencakup komposisi, kepadatan serta keanekaragamn 

makrozoobentos pada 4 stasiun berbeda di Sungai Komering, Bendungan Perjaya, 

Kabupaten Oku Timur.  
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1.2.   Rumusan masalah 

Sumber daya air di sungai komering dimanfaatkan masyarakat sekitar untuk 

kebutuhan air dalam kegiatan pertanian terutama sawah dan pariwisata masyarakat 

setempat. Keberadaan Bendungan Perjaya di Sungai Komering bagian hulu dan 

hilir dapat mengubah ekosistem perairan baik secara fisik, kimia dan biologi. 

Keberadaan Bendungan juga berpengaruh terhadap kehidupan berbagai biota air 

sepeti hewan bentos. Aktivitas lain yang dilakukan masyarakat disekitar 

Bendungan adalah penambangan pasir dan batu, kegiatan mencuci serta mandi yang 

dapat mempengaruhi makrozoobentos. Kegiatan tersebut menurunkan 

keanekaragaman hewan makrozoobentos. 

 

1.3.   Tujuan Penelitian 

 Penelitian bertujuan untuk menentukan struktur komunitas makrozoobentos 

dengan cakupannya meliputi komposisi, kepadatan keanekaragaman, dominansi 

serta kesamaan komunitas makrozoobentos pada 4 stasiun berbeda di Sungai 

Komering sekitar Bendungan Perjaya Kabupaten Oku Timur.  
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1.4.    Manfaat Penelitian 

             Penelitian diharapkan memberi informasi secara ilmiah di sungai komering 

pada lokasi Bendungan Perjaya, data yang diperoleh dari penelitian dapat dijadikan 

dasar untuk pemantauan Bendungan Perjaya terhadap kualitas perairan Sungai 

Komering. Serta memberikan informasi pengaruh negatif kegiatan pembendungan 

sungai terhadap komunitas makrozoobentoos. 
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